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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kota Palembang merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia dan 

secara geografis terletak antara 2
o 
52′ sampai 3

o 
5′ Lintang Selatan dan 104

o
 37′ 

sampai 104
o
 52′ Bujur Timur dengan ketinggian rata-rata 8 meter dari permukaan 

air laut. Luas wilayah Kota Palembang sebesar 400,61 km
2
 yang secara 

administrasi terbagi atas 16 kecamatan dan 107 kelurahan. Dari segi kondisi 

hidrologi, Kota Palembang terbelah oleh Sungai Musi menjadi dua bagian besar 

disebut Seberang Ulu dan Seberang Ilir. Kota Palembang mempunyai 108 anak 

sungai. Terdapat 4 sungai besar yang melintasi Kota Palembang (Kominfo Kota 

Palembang 2019).  

Berdasarkan pembagian wilayah terdapat 21 Sub-DAS, tetapi hanya 18 sub 

DAS di Kota Palembang yang bermuara langsung ke sungai besar di kota 

Palembang yaitu sub DAS Rengas Lacak, Gandus, Lambidaro, Boang, Sekanak, 

Bendung, Lawang Kidul, Buah, Juaro, Batang, Sei Lincah, Keramasan, Kertapati, 

Kedukan Ulu, Aur, Sriguna, Jakabaring dan Plaju. Salah satu penyebab banjir di 

Kota Palembang yaitu pengaruh debit aliran dari 18 sub DAS yang bermuara 

langsung ke Sungai Musi Kota Palembang. (Marlina, dkk. 2018). 

Menurut Achmad (2018), Kota Palembang memiliki 25 titik ruas jalan dan 

43 titik daerah yang rawan banjir salah satunya di DAS Sekanak. Daerah Aliran 

Sungai Sekanak rawan terhadap banjir dan termasuk DAS kritis di Kota 

Palembang. DAS Sekanak dengan luas 11,50 km² dan panjang sungai utama 5,92 

km pada umumnya merupakan daerah pemukiman, perindustrian dan Semak. 

Penyebab terjadinya banjir di DAS Sekanak karena alih fungsi lahan ruang 

terbuka hijau menjadi kawasan permukiman akan mempengaruhi kemampuan 

resapan air oleh tanah, dan kualitas air di sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) 

(Wahyunto, 2004). 

Seiring dengan pengalihan fungsi lahan ruang terbuka hijau menjadi 

kawasan permukiman adalah sebagai konsekuensi dari meningkatnya jumlah 

penduduk di Kota Palembang. Adanya pertumbuhan penduduk juga 
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mempengaruhi permintaan lahan (Harahap, 2017). Perubahan pola penggunaan 

lahan terhadap banjir yang terjadi di DAS Buah disebabkan oleh beberapa faktor 

mulai dari sedimentasi saluran oleh sampah, kapasitas saluran dan fisik saluran air 

yang kurang memadai, juga alih fungsi rawa sebagai tempat penampungan hujan 

hingga masalah lainnya. 

Debit sungai merupakan indikator fungsi DAS dalam pengaturan proses, 

khususnya dalam transformasi (alih ragam) hujan menjadi aliran. Debit umumnya 

dijadikan dalam bentuk hidrograf. Hidrograf debit merupakan penyajian grafis 

hubungan debit aliran dengan waktu yang menggambarkan perilaku debit dalam 

kurun waktu tertentu. 

Terdapat dua metode untuk mendapatkan nilai hidrograf pada suatu DAS, 

yaitu metode Hidrograf Satuan Terukur (HST) dan Hidrograf Satuan Sintetik 

(HSS). Menurut Harto, S. (1993), suatu metode untuk mendapatkan Hidrograf 

Satuan Sintetik (HSS) dari suatu DAS yang tidak mempunyai alat ukur hidrometri 

dan kurangnya data-data DAS untuk menganalisis debit banjir pada daerah 

tertentu, metode ini dikenal dengan Model Hidrograf Satuan Sintetik (HSS). 

Sedangkan pada metode Hidrograf Satuan Terukur (HST) membutuhkan data-data 

primer DAS seperti data curah hujan, data aliran, dan data tentang DAS. 

Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) dalam DAS perlu dikembangkan karena 

keterbatasan data hidrologi (minimnya data pengukuran debit, kurangnya data 

pengukuran) dan efisiensi perencanaan (memudahkan prediksi debit, menghemat 

waktu analisis dan lebih ekonomis dalam pelaksanaan). Oleh karena itu penelitian 

ini bertujuan untuk membandingkan dan mengoptimallkan hasil analisis Hidrograf 

Satuan Sintetis (HSS) antara lain Metode HSS GAMMA-I, Metode SCS, dan 

Metode Nakayasu terhadap metode Hidrograf Satuan Terukur (HST) di DAS 

Sekanak. Pengoptimalan hasil analisis Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) bertujuan 

untuk penyesuaian hasil analisis dan kondisi nyata dilapangan dengan perbaikan 

koefisien / rumus pada Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang yang telah di paparkan maka didapatkan rumusan 

masalah untuk penelitian ini antara lain : 
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1. Bagaimana Hidrograf Satuan Terukur (HST) di DAS Sungai Sekanak? 

2. Bagaimana Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) Nakayasu, SCS, dan Gama I di 

DAS Sungai Sekanak? 

3. Bagaimana mengoptimasikan  antara Hidrograf Satuan Terukur (HST) dan 

Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) di Das Sungai Sekanak? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Menggambarkan hidrograf satuan Sungai Sekanak berdasarkan hasil 

pengukuran di lapangan. 

2. Memperoleh model hidrograf satuan sintetik Nakayasu, SCS dan Gama 1 

Sungai Sekanak. 

3. Mengoptimalisasikan  hasil data dari hidrograf satuan sintetis Gama 1, SCS, 

dan Nakayasu sungai dengan hidrograf satuan terukur. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Guna mendapatkan kapasitas penelitian yang baik, maka lingkup yang 

dikaji pada penelitian ini adalah : 

1. Penelitian dilakukan pada wilayah DAS Sungai Sekanak di Kota Palembang. 

2. Untuk Optimasi HSS dengan Menggunakan Program Solver  

3. Analisis Parameter Fisik Sub DAS Menggunakan Argis 

4. Diasumsikan hujan yang terjadi merata di DAS Sekanak 

5. Diasumsikan jenis tanah seragam di DAS Sekanak 
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